
1

Nur Hidayat

Wignyanto

Sri Suhartini

http://nurhidayat.lecture.ub.ac.id/

 CPL 1: Mampu merancang dan 
mengembangkan keilmuan 
rekayasa sistem, rekayasa proses 
dan manajemen rekayasa di bidang 
agroindustri cerdas dan 
berkelanjutan

 CPL 3: Mampu memecahkan 
masalah, mengambil keputusan dan 
kebijakan strategis melalui 
pendekatan inter atau 
multidisipliner dalam sistem 
agroindustri berkelanjutan

 CPMK 1: Mampu menjelaskan 
konsep dan prinsip manajemen 
dan teknologi limbah agroindustri 
(CPL  1, R).

 Mampu menerapkan sistem 
manajemen dan audit lingkungan 
untuk penciptaan agroindustri 
yang berkelanjutan (CPL 1 R)

 Mampu memecahkan 
permasalahan untuk penciptaan 
agroindustri  yang berkelanjutan 
(CPL 3, R)
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 Mata kuliah ini mencakup ruang 
lingkup sistem manajemen limbah 
agroindustri, sistem manajemen dan 
audit lingkungan agroindustri, teknologi 
pemanfaatan dan pengolahan limbah 
agroindustri, serta desain sistem 
manajemen pengolahan limbah 
agroindustri. Pendekatan studi kasus 
juga diterapkan pada MK ini 
disesuaikan dengan materi 
pembelajaran

 Sub-CPMK: Mampu menjelaskan konsep dan sistem 
manajemen limbah agroindustry

 Indikator:

 Ketepatan dalam menjelaskan konsep manajemen limbah agroindustri

 Ketepatan dalam menjelaskan permasalahan dalam manajemen limbah 
agroindustri

 Kriteria dan bentuk penilaian:
 Quiz

 UTS
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 Limbah masuk ke lingkungan karena aktivitas manusia sehari-hari 
atau kegiatan industri. Pengelolaan limbah mengacu pada banyak 
metode dan proses penanganan di setiap tahap mulai dari 
pengumpulan hingga pembuangan akhir

 Limbah perlu dikelola untuk mencegah kontak dengan manusia atau 
lingkungan terdekatnya. Tujuan utama pengelolaan limbah adalah 
untuk mengisolasi limbah dari manusia dan lingkungan, menjaga 
kesehatan individu, keluarga, dan masyarakat. Selain itu, nilai estetika 
dari pandangan yang lebih baik dan lingkungan fisik yang bersih.

 Limbah dapat dikategorikan sebagai limbah cair atau limbah padat 
tergantung pada keadaan fisiknya. Juga dapat dikategorikan sebagai 
berbahaya atau tidak berbahaya

 Terdapat banyak konsep tentang 

 Umumnya menggunakan hirarkhi limbah terutama mencakup: 
reduce, reuse, recycle

 Hirarki limbah telah mengambil banyak bentuk selama dekade 
terakhir, tetapi konsep dasarnya tetap menjadi landasan dari 
sebagian besar strategi minimalisasi limbah. 

 Tujuan dari hierarki limbah adalah untuk mengekstrak manfaat 
praktis maksimum dari produk dan menghasilkan jumlah 
limbah minimum. 
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 Pengurangan sumber melibatkan 
upaya untuk mengurangi limbah 
berbahaya dan bahan lainnya 
dengan memodifikasi produksi 
industri. 

 Metode pengurangan sumber 
melibatkan perubahan dalam 
teknologi manufaktur, input 
bahan baku, dan formulasi 
produk. Kadang-kadang, istilah 
"pencegahan polusi" dapat 
merujuk pada pengurangan 
sumber.

 Mengelola limbah industri dan limbah komersial secara 
tradisional terdiri dari pengumpulan, 
pengolahan/pemrosesan diikuti dengan pembuangan. 

 Pemrosesan ini untuk mengurangi bahaya limbah, 
memulihkan bahan untuk didaur ulang, menghasilkan 
energi dari limbah, atau mengurangi volumenya untuk 
pembuangan yang lebih efisien.

 Beragam cara digunakan untuk mengurangi jumlah dan 
bahaya limbah
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PROSES T ujuan

Pengolahan pendahuluan 
(p re-liminary treatment)

Pemisahan secara mekanis
memisahkan bendapadat baik yang terapung maupun
yang mengendap, untuk memudahkan proses 
pengolahan limbah selanjutnya. 

Pengolahan pertama
(p rimary treatment)

Pemisahan secara mekanis
menghilangkan zat padat tercampur melalui
pengendapan atau pengapungan. Digunakan bahan
kimia tambahan untuk menghilangkan pengendapan

Pengolahan kedua
(Secondary treatment)

Pengolahan biologis untuk mengurangi bahan organik melalui
mikroorganisme yang ada didalamnya.

Pemisahan secara mekanis Dapat diintegrasikan dgn pengolahan biologis

Pengolahan ketiga 
(T ertiary treatment)

Pengolahan secara fisik, kimiawi atau 
biologis

merupakan pengolahan khusus sesuai dengan
kandungan zat pencemar yang terbanyak dalam air 
limbah

Pengolahan lanjutan 
(Advanced treatment)

Pengolahan secara fisik, kimiawi atau 
biologis

mengolah kembali hasil buangan pengolahan limbah 
yang perlu ditangani khusus (contohnya –
lumpur/biosolids)

Pengolahan Limbah
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1. Gunakan botol/gelas yang dapat digunakan kembali untuk 
minuman saat bepergian

2. Gunakan tas belanjaan yang dapat digunakan kembali, dan bukan 
hanya untuk belanjaan

3. Beli dengan bijak dan daur ulang

4. Komposkan

5. Hindari wadah dan peralatan makan dan minum sekali pakai

6. Beli barang bekas dan sumbangkan barang bekas

7. Belanja pasar petani lokal dan beli dalam jumlah besar untuk 
mengurangi kemasan

8. Kurangi penggunaan kertas: surat, kuitansi, majalah dsb

 Daur ulang – mencari alternatif penggunaan limbah untuk 
menghasilkan produk baru 

 Contoh aplikasi daur ulang limbah:

1. Limbah kayu – digunakan untuk bahan furniture, hiasan kayu, 
pellet kayu, dsb

2. Limbah hasil pertanian atau MSW – bahan baku untuk penghasil 
energi, VFA, aromatic compound, dsb 

3. Limbah hasil bahan konstruksi atau sisa bangunan – digunakan 
untuk reklamasi tanah 

4. limbah elektronik – bahan baku metal

 Penggunaan ulang limbah – jika tidak melalui tahapan 
proses daur ulang
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Tahapan Pemanfaatan
Ulang

Tahapan Daur Ulang

• Pemilahan
• Pengumpulan
• Pemilahan
• Pendistribusian

• Pemilahan
• Pengumpulan
• Pemrosesan (pembuatan 

produk baru)
• Pendistribusian

 Pilihan Pencegahan.

Aktivitas: mengurangi konsumsi material, 

menukar ke aktivitas yang rendah polusi.

Produk: menukar komposisi, meningkatkan 

daya tahan, dll.

Bahan: mengurangi input bahan, menukar 

dengan bahan yang lebih rendah kandungan 

racunnya.

Proses: meningkatkan efisiensi, kontrol yang 

lebih baik, meningkatkan penanganan bahan

HIRARKI PILIHAN

PENCEGAHAN LIMBAH

PRODUK

AKTIVITAS

BAHAN:

PROSES


